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Abstrak: Kesulitan pada materi barisan aritmetika berdampak pada hasil belajar. Hal ini 

disebabkan penerapan metode yang masih ceramah, sehingga perlunya upaya untuk 

mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi barisan aritmetika. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 

meliputi tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 

penelitian ini sebanyak 31 peserta didik kelas VIII F yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi validasi ahli materi dan ahli media, 

angket respons guru dan peserta didik, serta tes berupa kuis pertama dan kuis kedua. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa MAPBARIT memenuhi kriteria valid dengan koefisien 

validasi ahli media sebesar 0,78 (tinggi) dan koefisien ahli materi sebesar 0,71 (tinggi). 

Kepraktisan media ditunjukkan oleh persentase angket respons guru sebesar 90,62% (baik) 

dan persentase angket respons peserta didik sebesar 90,02% (baik) sehingga dikatakan 

praktis. Efektivitas media ditinjau dari hasil kuis kedua yakni sebanyak 6 peserta didik tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga MAPBARIT dikatakan efektif 

dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 83,9%. Dengan demikian, MAPBARIT dinyatakan 

valid, praktis, dan efektif. Namun, pengembangan MAPBARIT masih terbatas pada materi 

barisan aritmetika, sehingga penelitian mendatang direkomendasikan untuk memperluas 

cakupan materi yang dikembangkan. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran; MAPBARIT; Barisan Aritmetika. 

Abstract: Difficulties with arithmetic sequences affect learning outcomes. This is due to the 

continued reliance on lecture-based methods, highlighting the need for efforts to support 

students’ understanding of arithmetic sequences. This study aims to develop a valid, 

practical, and effective instructional medium. This study employed the Research and 

Development (R&D) method using the ADDIE model, which includes the Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation stages. The study subjects consisted of 31 

eighth-grade students from Class VIII F, selected using purposive sampling. Research 

instruments included validation by content experts and media experts, teacher and student 

response questionnaires, as well as tests in the form of a first quiz and a second quiz. The 

results indicate that MAPBARIT meets validity criteria, with a media expert validation 

coefficient of 0.78 (high) and a content expert validation coefficient of 0.71 (high). The 

practicality of the media was demonstrated by a 90.62% response rate on the teacher 

questionnaire (good) and a 90.02% response rate on the student questionnaire (good), thus 

confirming its practicality. The effectiveness of the medium was assessed based on the 

results of the second quiz, in which 6 students did not meet the minimum mastery criteria 

(KKM); thus, MAPBARIT is considered effective, with a learning achievement rate of 

83.9%. Therefore, MAPBARIT is deemed valid, practical, and effective. However, the 

development of MAPBARIT is still limited to arithmetic sequences, so future research is 

recommended to expand the scope of the material developed. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu materi yang berhubungan dengan materi 

lainnya, pelajaran matematika yang telah dipelajari menjadi pegangan untuk materi 

selanjutnya, oleh karena itu penguasaan materi sebelumnya menjadi dasar untuk 

masuk ke materi selanjutnya (Rohmah & Warmi, 2021). Matematika dipandang 

sebagai disiplin ilmiah yang terkesan tidak nyata, sebab objek yang ditelitinya dan 

lambang-lambang yang dipakai tidak dapat dijumpai secara langsung di dunia nyata 

(Nurhikmayati, 2017). Matematika merupakan mata pelajaran yang diperkenalkan 

sejak pendidikan dasar, yang memiliki fungsi penting karena konsep-konsep di 

dalamnya berkaitan dengan beberapa aktivitas kehidupan sehari-hari (Ika et al., 

2021). Barisan aritmetika merupakan materi yang penerapannya dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari berupa soal cerita, tetapi terdapat peserta didik yang 

mengalami kesulitan ketika menyelesaikannya (Ratna et al., 2023). 

Pada faktanya, berdasarkan hasil observasi dan hasil tes kelas VIII F SMP 

Negeri 8 Malang, diketahui bahwa metode yang diterapkan ketika pembelajaran 

berlangsung yakni metode ceramah dimana peserta didik sekadar menerima materi 

yang dijelaskan oleh guru dan terdapat beberapa peserta didik mengalami kesulitan 

pada materi barisan aritmetika, kesulitan tersebut ditinjau dari hasil tes berupa kuis 

pertama peserta didik mayoritas mendapatkan nilai di bawah KKM. Penerapan 

metode ceramah dalam pembelajaran menghasilkan capaian yang kurang maksimal, 

hal ini terjadi sebab ceramah tergolong teknik konvensional, padahal kemajuan sains 

dan teknologi pada masa digital saat ini memungkinkan pendidik menyajikan bahan 

ajar secara lebih menarik (Lestari & Nanda, 2024). Ketika guru menyajikan materi 

dengan pendekatan yang lebih interaktif, proses belajar tidak lagi berpusat pada guru 

sehingga peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif 

yang dapat mendukung peningkatan hasil belajar, hal tersebut didapatkan melalui 

penggunaan media pembelajaran (Nurrita, 2018). 

Media pembelajaran memegang kontribusi penting dalam mendukung 

pelaksanaan pembelajaran, dikarenakan dapat mempermudah guru menyampaikan 

materi dengan lebih mudah. Pada mata pelajaran matematika, penggunaan media 

yang   inovatif dan menarik menjadi semakin penting mengingat terdapat peserta 

didik yang memiliki anggapan bahwasanya matematika itu sulit dan membosankan 

(Jannah et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian Ciung & Taufiq (2022), media 

pembelajaran berbasis Google Sites dengan materi deret aritmetika memenuhi 

standar kelayakan. Berdasarkan skor yang diberikan validator media yakni 4,1 dan 

validator materi yakni 4,3 serta hasil respon peserta didik yakni 3,7. Penelitian 

terdahulu oleh Saniriati et al., (2021) mengembangkan media pembelajaran berbasis 

Adobe Animate berbantuan Schoology yang menyediakan aktivitas interaktif, latihan 

soal, pembahasan, dan tes hasil belajar. Selanjutnya, Isroqmi et al., (2022) 

mengembangakan media pembelajaran berbantuan Microsoft Visual Basic pada 

materi barisan aritmetika yang mencakup penyajian materi, contoh soal, serta latihan 

untuk membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengembangkan MAPBARIT 

(Media Pembelajaran Barisan Aritmetika) Interaktif untuk Peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama. Fokus pengembangannya terletak pada materi penemuan, 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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penerapan rumus suku ke-n serta refleksi yang diwujudkan melalui sebuah web 

pembelajaran hasil integrasi beberapa platform, yaitu Google Sites, Liveworksheets, 

Gimkit, dan Google Forms. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran yang valid, 

praktis, dan efektif. Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D). 

Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan dan menguji keefektifan produk (Sugiyono, 2015). Penelitian ini 

menggunakan model ADDIE, terdiri dari lima tahapan yakni Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation. Model ADDIE dipilih dikarenakan 

memiliki tahapan sistematis dan fleksibel, sehingga mewujudkan perangkat 

pembelajaran yang efektif dan efisien (Kusumawati & Prastiwi, 2025). 

Tahapan model ADDIE dalam penelitian ini meliputi: 1) Analysis, 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran; 2) Design, dilakukan dua rancangan yakni 

perancangan alur media berupa flowchart dan perancangan sketsa tampilan layar 

berupa storyboard; 3) Development, proses penyusunan MAPBARIT serta penilaian 

kelayakan oleh ahli materi dan ahli media; 4) Implementation, dilaksanakan dalam 

dua pertemuan: pertemuan pertama yakni observasi dengan pembelajaran metode 

ceramah serta kuis pertama dan pertemuan kedua yakni penggunaan media 

pembelajaran; 5) Evaluation, menilai hasil pengembangan berdasarkan hasil kuis 

kedua serta hasil angket respons peserta didik dan guru. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 2025/2026 dengan subjek 

penelitian 31 peserta didik kelas VIII F di SMP Negeri 8 Malang yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Proses penilaian tidak hanya melibatkan 

peserta didik, tetapi guru matematika kelas VIII F dilibatkan memberikan penilaian 

berupa pengisian angket guru serta ahli materi dan ahli media yang dilibatkan 

sebagai validator. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, angket respons, validasi ahli serta 

nilai kuis pertama dan kuis kedua. Teknik analisis data meliputi analisis validitas, 

analisis kepraktisan dan analisis keefektifan. Analisis validitas data ditinjau 

berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi, analisis kepraktisan ditinjau 

berdasarkan hasil angket respons guru dan peserta didik serta analisis keefektifan 

ditinjau berdasarkan hasil kuis kedua. MAPBARIT dikatakan memenuhi kriteria 

valid jika hasil validasi ahli media dan ahli materi dengan kategori “Tinggi” atau 

“Sangat Tinggi” pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Kevalidan 
Nilai α Kategori 

0,80<α≤100 Sangat Tinggi 

0,60<α≤0,80 Tinggi 

0,40<α≤0,60 Sedang 

0,20<α≤0,40 Rendah 

α≤0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Murtikusuma et al. (2019) 
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MAPBARIT dikatakan memenuhi kriteria praktis jika hasil angket respons 

guru dan peserta didik dengan kategori “Baik” atau “Sangat Baik” pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Kepraktisan 
Nilai P (%) Kategori 

P>95% Sangat Baik 

80%<P≤95% Baik 

65%<P≤80% Cukup 

50%<P≤65% Kurang Baik 

P≤50% Kurang Sekali 

Sumber: Murtikusuma et al. (2019) 

Media pembelajaran dikatakan efektif, minimal 80% dari subjek penelitian 

yang memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) (Saniriati et al., 2021). 

Pada penelitian ini, acuan KKM menggunakan KKM yang berlaku pada sekolah 

tempat penelitian yakni 78. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analysis (analisis), aspek yang diidentifikasi yakni kebutuhan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII, diperoleh informasi 

bahwasanya kemampuan peserta didik pada materi barisan aritmetika yakni 

tergolong rendah, kondisi tersebut ditinjau dari hasil kuis pertama yang mayoritas 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yakni 

78 dengan subjek penelitian 31 peserta didik sebanyak 27 peserta didik. Sejalan 

dengan penelitian Susmina & Marlina (2024) bahwa pemahaman peserta didik ketika 

menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret aritmetika tergolong masih 

rendah, kondisi tersebut ditinjau dari total subjek penelitian yakni 29 peserta didik 

dengan jumlah yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 

dibawah 70 sebanyak 22 peserta didik. 

Ketika proses pembelajaran, masih menerapkan metode ceramah serta media 

pembelajarannya yakni buku paket, LKPD, dan presentasi PowerPoint, sehingga 

diperlukan media pembelajaran interaktif dan menarik. Berdasarkan penelitian 

Nurzain (2023) mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis web 

menggunakan Google Sites materi pola bilangan terbukti memenuhi kriteria sangat 

valid, sangat praktis, dan efektif. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap Design (perancangan) dilakukan penyusunan rancangan awal 

MAPBARIT. Tahap ini menghasilkan dua komponen desain, yaitu: 

a) Flowchart. Flowchart merepresentasikan tahapan pemecahan masalah 

dengan simbol tertentu yang mudah dipahami dan mudah digunakan (Syamsiah, 

2019).  Flowchart MAPBARIT tertera pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart MAPBARIT 

Media pembelajaran ini diawali dengan “Halaman Awal” yang merupakan 

cover media. Selanjutnya pengguna diarahkan ke “Petunjuk Penggunaan” agar 

memahami cara mengoperasikan media. Setelah itu pengguna menekan tombol 

“Start” untuk masuk ke “Main Menu”. Pada “Main Menu”, pengguna dapat memilih 

fitur yang tersedia, yaitu “Profil Pengembang”, “CP dan TP”, “Materi”, “Quiz”, dan 

“Refleksi”. Jika selesai, akan muncul halaman akhir yang terdapat kalimat “Good 

Job” sebagai apresiasi penggunaan MAPBARIT. 

b) Storyboard. Storyboard adalah desain awal sebuah aplikasi yang disusun 

secara sistematis sesuai urutan alur navigasi. Setiap tampilan dalam storyboard 

disertai uraian dan spesifikasi yang menjelaskan fungsi maupun isi dari masing-

masing gambar sehingga selaras dengan rancangan peta navigasi (Azis, 2021). 

Storyboard MAPBARIT tertera pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Storyboard MAPBARIT 

Storyboard di atas menggambarkan rancangan tampilan dan isi setiap halaman 

pada MAPBARIT dengan tema "Pelajar SMP". Secara keseluruhan media terdiri dari 

12 halaman utama: “Tampilan Awal”: Berisi kalimat ajakan dan tombol "Start" serta 

"Petunjuk Penggunaan". “Petunjuk Penggunaan” terdapat pada tombol “?”: Berisi 

cara menggunakan MAPBARIT. “Main Menu”: Berisi 5 tombol fitur yaitu “Profil 

Pengembang”, “CP dan TP”, “Materi”, “Quiz” dan “Refleksi”. “Profil Pengembang”: 

Berisi identitas pengembang MAPBARIT. “CP dan TP”: Berisi Capaian 
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Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran. “Materi”: Berisi materi barisan aritmetika 

yang disajikan dalam beberapa menu yakni “Yuk Bereksplorasi”: Berisi E-LKPD 

interaktif berupa tautan dari Liveworksheets, “Video Pembelajaran”: Berisi video 

pembelajaran berupa tautan dari YouTube dan “Contoh Soal”: Berisi contoh soal 

beserta pembahasannya. “Quiz”: Berisi kuis interaktif berupa tautan dari Gimkit 

untuk mengukur pemahaman. “Refleksi”: Berisi beberapa pernyataan yang berkaitan 

dengan MAPBARIT berupa tautan dari Google Forms. Tampilan Akhir: Berisi 

kalimat apresiasi "Good Job". 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap Development (pengembangan), rancangan media yang disusun 

direalisasikan menjadi produk siap digunakan. MAPBARIT memuat materi barisan 

aritmetika, mulai dari penemuan pola, penemuan rumus suku ke-n, contoh soal, 

latihan soal, hingga penerapan rumus suku ke-n. MAPBARIT diwujudkan melalui 

sebuah web pembelajaran hasil integrasi beberapa platform, yaitu Google Sites, 

Liveworksheets, Gimkit, dan Google Forms. 

Pada halaman pertama merupakan cover media, yang memuat informasi 

mengenai materi yang akan dipelajari, kalimat ajakan dan kalimat penyemangat. 

Pada halaman ini, juga terdapat petunjuk penggunaan media yang telah tertera pada 

tombol “tanda tanya (?)” serta tombol “Start” untuk memulai penggunaan media 

pembelajaran. Tampilan cover MAPBARIT tertera pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Cover MAPBARIT 

Pada halaman selanjutnya yakni “Main Menu”, yang merupakan pusat navigasi 

seluruh fitur pembelajaran. Pada MAPBARIT, “Main Menu” terdapat 5 fitur yakni 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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“Profil Pengembang”, “Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)”, 

“Materi”, “Quiz” serta “Refleksi”. Halaman “Main Menu” tersebut, peserta didik 

diarahkan untuk menggunakan fitur yang diawali dari “Profil Pengembang” hingga 

“Refleksi”. Tampilan “Main Menu” MAPBARIT tertera pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Main Menu MAPBARIT 

Pada “Profil Pengembang”, terdapat informasi mengenai pihak yang 

mengembangkan MAPBARIT. Fitur “CP dan TP” memuat informasi mengenai 

acuan capaian dan tujuan pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran. 

Pada fitur “Materi”, terdapat 3 fitur yakni “Yuk Bereksplorasi”, “Video 

Pembelajaran” dan “Contoh Soal”. Pada fitur “Yuk Bereksplorasi’, menggunakan 

platform Liveworksheets yang ditautkan pada MAPBARIT yang berisi aktivitas 

eksploratif untuk mendorong peserta didik pada penemuan rumus suku ke-n barisan 

aritmetika. Fitur “Video Pembelajaran” berisi ringkasan materi barisan aritmetika 

berupa video pembelajaran yang ditautkan dari platform Youtube. “Contoh Soal” 

yang memuat beberapa penyelesaian soal barisan aritmetika. Tampilan fitur “Materi” 

tertera pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Fitur Materi MAPBARIT 

Pada fitur “Quiz” menggunakan platform Gimkit yang ditautkan pada 

MAPBARIT, yang memuat soal-soal untuk dikerjakan secara mandiri, peserta didik 

tidak hanya mengerjakan pada Gimkit namun menuliskan penyelesaiannya pada 

lembar pengerjaan yang telah guru sediakan, dikarenakan penilaian tidak hanya pada 

poin namun juga pada penyelesaian di lembar pengerjaan. Penambahan energi pada 
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Gimkit yakni pada pengerjaan soal dengan benar, peserta didik tidak dapat 

meneruskan perjalanannya jika energinya habis, sehingga diharuskan untuk 

menjawab soal dengan benar terlebih dahulu. Tampilan fitur “Quiz” menggunakan 

Gimkit tertera pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Quiz Menggunakan Gimkit 

Fitur “Refleksi” dengan menggunakan Google Forms yang ditautkan pada 

MAPBARIT, berisikan beberapa pernyataan untuk memberi penilaian ketika proses 

pembelajaran menggunakan MAPBARIT. Setelah seluruh fitur telah digunakan, 

peserta didik akan mengarah pada “Halaman Akhir” yang merupakan cover penutup 

MAPBARIT. 

Selain pengembangan media, tahap ini menyusun perangkat pembelajaran yang 

meliputi Modul Ajar dan Power Point (PPT). Pembelajaran yang efektif dapat 

terealisasikan dengan dukungan modul ajar yang berkompeten (Nengsih et al., 2024). 

Penyusunan modul ajar pada penelitian ini digunakan sebagai pegangan guru, yang 

terdiri dari indentitas modul, kompetensi awal, dimensi profil lulusan, sarana dan 

prasarana, target peserta didik, jumlah peserta didik, model pembelajaran, tujuan 

kegiatan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, alur kegiatan 

pembelajaran, refleksi, asesmen/penilaian, kegiatan pengayaan/remedial dan 

lampiran-lampiran. Power Point (PPT) disusun sebagai pendukung MAPBARIT 

yang langsung disampaikan oleh guru ketika proses pembelajaran, yang berisikan 

tujuan pembelajaran, mengingat materi yang berkaitan dengan barisan aritmetika, 

motivasi, stimulasi pembelajaran, qr-code MAPBARIT, pengingat waktu ketika 

penggunaan MAPBARIT dan kesimpulan pembelajaran. 

Setelah proses pengembangan MAPBARIT, dilaksanakan proses validasi oleh 

ahli media dan ahli materi. Hasil validasi digunakan sebagai acuan penyempurnaan 

MAPBARIT sebelum diimplementasikan. Berikut hasil penilaian dan beberapa revisi 

pada tahap pengembangan yang dilakukan pada MAPBARIT. 

a) Ahli Media 

Ahli media pada pengembangan MAPBARIT yakni Dosen Pendidikan 

Matematika Universitas Negeri Malang. Penilaian terdiri dari 3 aspek yakni aspek 

tampilan yang memuat 5 pernyataan, aspek penyajian yang memuat 2 pernyataan dan 

aspek penggunaan yang memuat 4 penyataan serta menggunakan penilaian skala 

likert 1-5. Hasil validasi oleh ahli media tertera pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 
Aspek Skor Skor Maksimal 

Tampilan 20 25 

Penyajian 8 10 

Penggunaan 15 20 

Total Skor 43 55 

Koefisien 0,78 

Kategori Tinggi 

Hasil validasi diperoleh koefisien 0,78 (tinggi) sehingga dikatakan valid. 

MAPBARIT dikatakan valid berdasarkan hasil penilaian ahli media ditinjau dari 

aspek tampilan, penyajian dan penggunaan. Penilaian pada aspek tampilan berupa 

kombinasi warna, gambar yang menarik dan tidak membosankan, jenis huruf mudah 

dibaca serta ukuran huruf terlihat jelas. Penilaian pada aspek penyajian berupa 

penyajian materi yang runtut dan sistematis serta contoh soal yang disajikan 

membantu pemahaman konsep. Penilaian pada aspek penggunaan berupa kemudahan 

menemukan rumus suku ke-n, kemudahan pada proses pembelajaran, membantu 

meningkatkan keaktifan serta petunjuk penggunaan jelas dan mudah dipahami. Saran 

perbaikan oleh validator ahli media terhadap MAPBARIT yaitu menggabungkan 

bagian ”Latihan Soal” dengan fitur ”Materi”, saran tersebut tertera pada Gambar 7a 

dan 7b. 

 

Gambar 7a. Menu Media Sebelum Revisi 

 

Gambar 7b. Menu Media Setelah Revisi 
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b) Ahli Materi 

Ahli materi pada pengembangan MAPBARIT yakni Guru Matematika Kelas 

VIII F SMPN 8 Malang. Penilaian terdiri dari 2 aspek yakni aspek kesesuaian materi 

dengan kurikulum yang memuat 2 pernyataan dan aspek isi materi yang memuat 5 

pernyataan serta menggunakan penilaian skala likert 1-5. Hasil validasi oleh ahli 

materi tertera pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 
Aspek Skor Skor Maksimal 

Kesesuaian materi dengan kurikulum 8 10 

Isi materi 17 25 

Total Skor 25 35 

Koefisien 0,71 

Kategori Tinggi 

Hasil validasi diperoleh koefisien 0,71 (tinggi) sehingga dikatakan valid. 

MAPBARIT dikatakan valid berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ditinjau dari 

aspek kesesuaian materi dengan kurikulum dan isi materi. Penilaian pada aspek 

kesesuaian materi dengan kurikulum berupa kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Penilaian pada aspek isi materi berupa 

kemudahan dalam memahami konsep barisan aritmetika, kejelasan penyajian materi, 

kesesuaian soal dengan materi barisan aritmetika, kemudahan dalam memahami soal 

dan kesesuaian ilustrasi/gambar dengan materi barisan aritmetika. Saran perbaikan 

oleh validator ahli materi terhadap MAPBARIT yakni pada eksplorasi materi serta 

penyusunan soal. Saran perbaikan eksplorasi materi tertera pada Gambar 8a, 8b, 8c, 

8d. 

 

Gambar 8a. Eksplorasi Materi Sebelum Revisi 
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Gambar 8b. Eksplorasi Materi Setelah Revisi 

 

Gambar 8c. Eksplorasi Materi Setelah Revisi 
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Gambar 8d. Eksplorasi Materi Setelah Revisi 

Pada Gambar 8a yakni eksplorasi materi sebelum revisi, perintah pada tiap 

langkahnya masih sulit dipahami. Gambar 8b, 8c, dan 8d yakni eksplorasi materi 

setelah revisi, perintah pada tiap langkah telah menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. Saran perbaikan penyusunan soal tertera pada Gambar 9a dan 9b. 

 

Gambar 9a. Soal Sebelum Revisi 

 

 

Gambar 9b. Soal Setelah Revisi 
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Gambar 9a yakni soal sebelum direvisi, soal tersebut masih memiliki tipe 

variasi soal yang kurang beragam. Gambar 9b yakni soal setelah direvisi, dimana 

telah ditambahkan yang semula 5 soal menjadi 10 soal dengan soal yang lebih 

beragam. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap Implementation (implementasi) dilakukan melalui proses pembelajaran 

pada peserta didik kelas VIII F sebanyak dua kali pertemuan dengan 2 JP tiap 

pertemuan, yaitu pada tanggal 11 Mei 2026 dan 21 Mei 2026. 

Pada pertemuan pertama, pembelajaran dilaksanakan dengan metode ceramah 

serta pemberian kuis pertama. Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran 

berlangsung, kondisi peserta didik pada pertemuan pertama menunjukkan 

keterlibatan belajar yang masih rendah, sebagian peserta didik masih cenderung pasif 

serta terdapat peserta didik yang terlihat kurang antusias ketika mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal sehingga hanya terdiam saja. Hasil kuis pertama 

menunjukkan bahwa hasil pembelajaran tergolong masih rendah, ditinjau dari hasil 

kuis yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah yakni 78 dengan subjek penelitian 31 peserta didik sebanyak 27 peserta 

didik. Sejalan dengan ungkapan Khoerunnisa et al. (2022) bahwa ketika proses 

pembelajaran dengan metode ceramah peserta didik terlihat hanya mendengarkan 

penjelasan guru yang mengakibatkan pembelajaran masih monoton dan 

membosankan, sehingga peserta didik masih cenderung pasif dan hasil belajar 

peserta didik rendah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diimplementasikan MAPBARIT pada pertemuan 

kedua. Selama penggunaan MAPBARIT, peserta didik menunjukkan perubahan 

dalam keterlibatan belajar. Peserta didik lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, 

menunjukkan rasa ingin tahu terhadap penggunaan media, serta lebih antusias dalam 

berdiskusi dan menyelesaikan soal yang diberikan. 

Pada akhir penggunaan MAPBARIT, dilakukan pengerjaan kuis kedua serta 

angket respons peserta didik untuk memperoleh data keefektifan dan kepraktisan 

MAPBARIT. Tampilan penggunaan MAPBARIT tertera pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Penggunaan MAPBARIT 
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5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap Evaluation (evaluasi), untuk mengetahui kualitas MAPBARIT yang 

dikembangkan berdasarkan aspek efektivitas dan kepraktisan. 

Peserta didik diberikan kuis kedua menggunakan platform Gimkit yang telah 

ditautkan di akhir media pembelajaran pada fitur ”Quiz”. Instrumen kuis kedua 

terdiri atas 10 butir soal. Dalam mengerjakan soal pada Gimkit, peserta didik tidak 

hanya memilih jawaban yang benar, tetapi menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

pada lembar jawaban yang telah disediakan. Berdasarkan hasil kuis kedua melalui 

platform Gimkit dan lembar jawaban yang telah dikerjakan, diperoleh bahwa peserta 

didik yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah adalah 78 dengan subjek penelitian 31 peserta didik sebanyak 6 peserta 

didik, sehingga MAPBARIT dikatakan efektif dengan ketuntasan hasil belajar 

sebesar 83.9%. Guru mata pelajaran matematika kelas VIII F menyampaikan bahwa 

MAPBARIT tersebut membuat peserta didik tidak pasif dan lebih antusias pada 

pembelajaran sehingga mengalami kenaikan pada hasil belajar. 

Aspek kepraktisan MAPBARIT dilakukan dengan penyebaran angket respons 

guru dan peserta didik. Angket yang digunakan menggunakan skala penilaian 1–4 

dan terdiri atas 3 aspek yakni aspek isi media yang memuat 4 pernyataan, aspek 

tampilan yang memuat 1 pernyataan dan aspek materi yang memuat 3 pernyataan. 

Respons guru sebanyak 1 responden dan respons peserta didik sebanyak 31 

responden. Hasil angket respons guru tertera pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Angket Respons Guru 
Aspek Skor Skor Maksimal 

Isi Media 14 16 

Tampilan 3 4 

Materi 12 12 

Total Skor 29 32 

Persentase 90,62% 

Kategori Baik 

Hasil penilaian respons guru menunjukkan bahwa MAPBARIT memperoleh 

persentase 90,62% (baik) sehingga dikatakan praktis. MAPBARIT dikatakan praktis 

berdasarkan hasil penilaian respons guru, ditinjau dari aspek isi media, tampilan, dan 

materi. Penilaian pada aspek isi media berupa kemudahan dalam pengoperasian 

media, petunjuk penggunaan mudah dipahami, bahasa yang digunakan mudah 

dipahami serta media dapat digunakan dimana saja. Penilaian pada aspek tampilan 

berupa kesesuaian desain dan warna dengan jenjang SMP. Penilaian pada aspek 

materi berupa kesesuaian dengan materi barisan aritmetika, kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran serta media memfasilitasi pada penemuan rumus suku ke-n 

barisan aritmetika. Hasil angket respons peserta didik tertera pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Angket Respons Peserta Didik 

Aspek Skor Skor Maksimal 

Isi Media 442 496 

Tampilan 115 124 

Materi 336 372 

Total Skor 893 992 
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Persentase 90,02% 

Kategori Baik 

Hasil penilaian respons peserta didik menunjukkan bahwa MAPBARIT 

memperoleh persentase sebesar 90,02% (baik) sehingga dikatakan praktis. 

MAPBARIT dikatakan praktis berdasarkan hasil penilaian respons peserta didik, 

ditinjau dari aspek isi media, tampilan dan materi. Penilaian pada aspek isi media 

berupa kemudahan dalam pengoperasiannya, petunjuk penggunaan mudah dipahami, 

bahasa yang digunakan mudah dipahami serta media dapat digunakan dimana saja. 

Penilaian pada aspek tampilan berupa kesesuaian desain dan warna dengan jenjang 

SMP. Penilaian pada aspek materi berupa kesesuaian dengan materi barisan 

aritmetika, kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran serta materi yang disajikan 

dapat dipahami secara mandiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan MAPBARIT (Media 

Pembelajaran Barisan Aritmetika) interaktif, dapat disimpulkan bahwa MAPBARIT 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil penilaian validator oleh ahli 

media diperoleh koefisien 0,78 (tinggi) sehingga dikatakan valid dan hasil validasi 

yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh koefisien 0,71 (tinggi) sehingga dikatakan 

valid, persentase angket respons guru sebesar 90,62% (baik) sehingga dikatakan 

praktis dan persentase angket respons peserta didik sebesar 90,02% (baik) sehingga 

dikatakan praktis dan hasil belajar berupa nilai kuis kedua yakni sebanyak 6 peserta 

didik tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga MAPBARIT 

dikatakan efektif dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 83.9%. Namun, 

pengembangan MAPBARIT masih terbatas pada materi barisan aritmetika, sehingga 

penelitian mendatang direkomendasikan untuk memperluas cakupan materi yang 

dikembangkan. 
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